CATATAN 


1. Siyah adalah bagian penghujung setiap cabang busur yang bersifat 
kaku dan lurus. Sebagaimana akan diuraikan dalam teks nanti, 
kadang-kadang siyah dianggap sebagai ujung keseluruhan di luar 
bagian yang bengkok, dan kadang-kadang lebih didekatkan ke 
bagian atas nock. 


2. Setelah dilakukan penelitian yang mendalam, dianggap mungkin 
bahwa ketika kata shawhat digunakan dalam hubungan ini, kata ini 
merujuk pada species pohon cemara. Nab didefinisikan sebagai “ 

poplar putih,” tetapi kata ini dibentuk secara definitif, dan bahkan 

terbuka untuk menghilangkan keraguan karena dalam teks ini 


dianggap sebagai sinonimnya kata shawhat. 


3. Hijaz, atau Hedjaz di beberapa peta, adalah bagian dari wilayah 
Arab di antara gurun pasir bagian tengah dan setengah bagian atas 
dari Laut Merah. Hijazi adalah bentuk kata sifatnya. 


4. Ini adalah kalimat penting, karena membedakan antara tiga jenis 
busur Hijazi dan komposit asli, untuk ini dikatakan dibuat dengan 
cara mengurangi ukuran lembar kayu dengan mencukur pinggir- 
pinggirnya, sedangkan-dalam teks berikut- kita akan lihat bahwa 
busur komposit dibuat dari bahan-bahan sumber beragam. Pada 
kenyataannya, penulis menjelaskan bahwa busur komposit adalah 
“dijelaskan sebagai bagian terpisah karena ciri bagiannya yang 
terpisah dari bagiannya sebelum bagian-bagian tersebut 
disatukan.” Karena mu'aggobah (secara harfiah: yang diperkuat) 
dan murakkabah (secara harfiah: diletakkan bersama) keduanya 
terbuat dari kayu, tanduk, dan sinew, batasan ini dalam mode 
pembuatannya memberikan dukungan terhadap konsepsi kami 
mengenai karakter berbeda seperti yang disajikan pada footnote 6. 


5. Qadib secara nyata merupakan busur itu sendiri. Filg tampak seperti 
busur yang diperkuat kayu, atau busur dengan lambung dari sejenis 
kayu dan dipakai kembali dari jenis lain, seperti dalam hal busur 
cemara dengan lambung kayu inti dan punggungnya yang terbuat 
dari lembar kayu getah terpisah, yang dilekatkan. Dalam kamus 
bahasa Arab, kata sharij dikatakan terkadang mempunyai arti yang 
sama dengan filg, walaupun, secara umum, muncul untuk 
mengindikasikan pemisahan yang ekstensif atau beragam. Di sini, 
walaupun busur filg dan sharij dilampirkan dalam kategori yang 
sama mengenai busur Hijazi, ada perbedaan yang implisit. 
Kemungkinan sharij adalah busur yang terbuat dari dua setengah 
filg yang disambung pada grip, walaupun kami memunculkan 
hipotesa dengan tidak pasti karena fakta bahwa teks tersebut tidak 
membeberkan saran ketidakberlanjutan garis potong. Juga ada 
kemungkinan, walaupun kurang mirip, bahwa hal tersebut berarti 
busur kayu yang dilaminasi, yang merupakan busur paling tidak 
berlapis tiga yang direkatkan. Busur seperti itu umumnya terdapat 
di berbagai negara, seperti Jepang, Belgia, Perancis, dan Amerika, 
dan mungkin dibentuk dengan memiliki berbagai karakteristik 
sebagai busur komposit. 


6. Lihat lampiran 1. Busur yang diperkuat. 


7. Wasit artinya pertengahan dan kota itu disebut demikian karena 
terletak di pertengahan jalan Tigris dari Bagdad ke teluk. 


8. Kata bahasa Arab yang diterjemahkan sebagai “lengan,” adalah 
bait, yang secara harfiah berarti “rumah.” Juga merupakan satu 
bagian zodiak atau memiliki kegunaan yang menunjukkan batasan- 
batasan. Karena “rumah” tidak akan memberikan penerjemahan 
yang pas untuk maksud pesannya dalam bahasa Inggris, kami 
menggantikannya dengan kata “lengan/arm"” karena pemakaian 
biasa terhadap bagian busur ini. Hal tersebut berarti bagian yang 
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12. 
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fleksibel, tersusun dari slat kayu yang tipis, dilapisi dengan tanduk 
pada lambungnya dan sinew pada punggungnya, yang terletak di 
antara grip dan siyah kayu yang kaku. Dua lengan tersebut 
merupakan sumber kekuatan tunggal pada busur. 


Paragraph ini menunjukkan bahwa busur kaki bukanlah apa-apa jika 
dibandingkan dengan busur menyilang pada masa awal dan, karena 
cahaya baru yang menerangi perkembangan senjata proyektil, 
merupakan bagian penting. jika diambil dalam hubungannya 
dengan pertimbangan penuh dari majra yang dibeberkan pada 
bagian XLIII, kami melihat bahwa pemandu anak panah yang 
beralur pertama kali ditahan dengan longgar dalam tangan untuk 
tujuan menembakkan anak panah pendek dengan tarikan panjang 
dan kuat. Jika dikencangkan pada busur dan dipasangkan dengan 
kunci dan pelatuk, lahirlah busur menyilang. Nama busur kaki 
kemudian digunakan untuk alat tersebut karena ujung yang jauh 
ditahan terhadap tanah dengan tekanan kaki pada pemijak kaki 
sedangkan kedua tangan digunakan untuk menarik tali busur yang 
berat ke arah kunci. Melalui pengalaman kami berhasil 
memverifikasi fakta bahwa friksi/pergeseran tali busur pada 
permukaan majra bisa jadi berakibat pada pengurangan daya yang 
jelas. 


Lihat lampiran, 2. Panjang busur komposit. 

Walaupun kata bayt secara umum digunakan untuk lengan elastis, 
dalam paragrap ini merujuk pada cabang keseluruhan dan demikian 
diterjemahkannya. Seperti siyah, kata ini maknanya bisa diperluas. 


Lihat lampiran 3. Busur Komposit. 


Karena perbedaan antara cara Eropa dan Amerika dalam melakukan 


tarikan dengan jari dan menembak dari samping kiri busur, dan 
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gaya oriental dengan ibu jari dan menembak dari sisi kanan, kami 
menyatakan penting untuk membuat padanan kata, salah satunya 
clench. dalam terjemahan ini, clench bersinonim dengan /ock, kata 
lock barangkali merupakan penerjemahan yang lebih umum untuk 
kata bahasa Arab goflah. Dalam tarikan jari gaya Eropa, tangannya 
terbuka lebar mengekspos telapak keseluruhan, tetapi dalam 
tarikan gaya oriental, terkunci sampai kepalan yang kuat. Clench 
atau lock, oleh karenanya merupakan susunan tangan kanan yang 
kuat. Kata grasp, digunakan sebagai kata benda, yang bisa dengan 
mudah dibingungkan dengan kata clench, merujuk pada grip tangan 
kiri pada pegangan busur. Akan tetapi, kata grip, yang digunakan 
sebagai kata benda, kami membatasinya hanya untuk pegangan 
busur. 

Pernyataan sederhana ini luar biasa pentingnya karena memberikan 
titik terang tambahan pada salah satu poin yang paling 
kontroversial dalam sejarah panahan, yakni, apa yang dimaksud 
oleh Roger Ascham dalam Toxophilus, yang dipublikasikan pada 
tahun 1544, ketika dia mengatakan:” double nocking digunakan 
untuk suertye batang.” Hampir satu halaman penuh tentang tipe 
close-set dalam Elmer's Archery dicanangkan untuk dilakukan 
pembahasan arti pernyataan tersebut tetapi tanpa mencapai 
kesimpulan yang definitif. Hal itu berarti bahwa nock diperkuat oleh 
slip longitudinal tanduk, yang dipasang dalam lubang yang dijahit 
pada sudut kanan ke arah notch tersebut, seperti yang dilakukan 
hari ini dan telah dilakukan pada anak panah Inggris kuno yang 
ditemukan dalam salah satu gedung Westminster. Alat ini bukan 
untuk tujuan lain selain untuk mencegah batang agar tidak patah 
pada nock dan mungkin secara logika disebut “double nocking,” 
walaupun kami tidak memiliki buktinya. Alat tersebut akan menjadi 
salah satu jenis “suertye of the shafte.” Arti yang silih bergantian 
mungkin berlaku untuk nock yang saling bersilangan seperti yang 
dijelaskan di sini dan untung saja diperkuat pada halaman 150. 
Tidak ada anak panah dengan nock yang bersilangan seperti itu 
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yang diketahui keberadaannya tidak pula dijelaskan secara sengaja 
dalam kesusasteraan, walaupun ujung yang besar anak panah 
Inggris kuno akan memberikan cukup ruang untuk pemotongan 
seperti itu. Hal itu juga, akan memberikan “suertye of the shafte” 
jika kepastian itu merujuk pada kecepatan, dan oleh karenanya 
keamanan, dalam memasang anak panah ke talinya. Sekarang, 
untuk pertama kalinya, kami memiliki bukti double nock benar- 
benar terjadi pada satu anak panah. 


Adalah mengagumkan bahwa naskah tua mengenai panahan ini 
telah membangkitkan kembali sistem bahasa Arab dalam 
menyampaikan nilai berdasarkan angka melalui bahasa isyarat 
tingkat tinggi yang melibatkan penggunaan hanya satu tangan. 
Walaupun para ahli telah menduga bahwa medium seperti itu 
pernah ada, perinciannya benar-benar telah hilang. Saat sekarang 
hal tersebut dianggap telah punah. Melalui postur manual yang 
dibentuk secara apik dan teliti, dapat dibedakan dengan jelas 
antara gerak tubuh yang sederhana mengenai pendistribusian yang 
mengindikasikan “sembilan digit” dan beberapa kombinasi yang 
lebih simple dengan cara mengangkat sejumlah jari yang sama. 


Walaupun aksi berjalan kaki menuju sasaran ini mempunyai arti 
mistik, nilai praktisnya adalah begitu nampak bagi seorang 
pemanah sehingga dia mungkin terheran-heran jika hukum 
ketaatan agama seperti itu tidak meningkat sebagai akibat yang 
wajar dari teori pengalaman. Motif memaksa adalah ketakutan 
menginjak ular: bukan pada ular, tetapi pada anak panah 
tersembunyi yang secara teknis disebut ular karena anak panahnya 
kehilangan target dan menguburnya dengan begitu nyata di bawah 
rerumputan atau di pasir sehingga keberadaannya tidak bisa 
terdeteksi oleh mata. Tidak mungkin bagi orang awam untuk 
menyadari betapa pentingnya penyembunyian ini. Seorang 
pemanah bisa memburu satu jam atau lebih untuk anak panah yang 
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seperti ular ini- barangkali menyeberang dan menyeberang kembali 
beberapa kali- dan bahkan tidak berhasil menemukan 
pencariannya: kecuali jika pada akhirnya dia berhenti: terhadap 
penggunaan penggaruk atau pengail untuk menyusuri tanah atau 
benar-benar harus menginjak-injak batangnya dan melangkah 
dengan menimbulkan bunyi berderak. Untuk menghindari 
kecelakaan yang terakhir ini, orang-orang Asia mengembangkan 
tata krama dengan melepas sepatu longgar mereka, sehingga ular 
di rerumputan bisa terasa oleh kakinya yang sensitif. 


Berat seperti yang diterapkan pada busur bukan heft yang aktual di 
tangan, seperti ketika bersama dengan anak panah, tetapi 
merupakan jumlah daya yang dibutuhkan untuk menarik anak 
panah ke kepala. “pound” di sini merupakan terjemahan bebas 
bahasa Arab terhadap ukuran berat yang disebut rottl, nilai yang 
sebenarnya akan dibahas dalam bab kemudian. Menyampaikan 
makna wacana “pounds” disajikan dengan baik. 


Lihat lampiran 4.Mengekang (Bracing) 


Benar-benar kecil untuk memilih antara dua cara nocking ini, 
perbedaannya sangat tipis dalam ruang yang terletak di antara tali 
dan anak panah sebelum nocking diselesaikan. Kami selalu berlatih 
dan mengajarkan metode Tahir and Ishag, tetapi di antara orang- 
orang Amerika umumnya jarang digunakan. Hampir semua orang 
Amerika memasang anak panah dengan memegangnya di atas bulu 
dan meletakkannya pada tali seperti seorang wanita yang 
menyelipkan pin baju pada alur cucian. 


Sejak semua suara berasal dari getaran, bentuk suara yang aneh 
dari suara oriental yang didengar Tahir adalah nock. Celahnya lebar 
dan bulat, untuk memberikan kebebasan bagi tali, tetapi memiliki 
bibir sempit untuk menjaga anak panah agar tidak jatuh. Oleh 
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karena itu lubang pembuka yang sempit akan menarik tali dan nock 
lebar akan memberikannya ruang untuk bergetar. Seluruhnya akan 
terjadi secara cepat dan akan mengindikasikan busur yang kuat dan 
anak panah dan tali yang dipasang secara sempurna seperti yang 
seseorang harapkan dari seorang master panahan. 


Jika uraian ini jelas, kunci tersebut tentu saja bukan “tujuhpuluh 
dua” sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya. 


Pendarahan karena luka kecil pada permukaan fleksor lengan 
bawah dikurangi atau bahkan dicek dengan cara menekan dua 
bagian lengan. 


Kami menginterpretasi kata ini-miring, dengan miring- dengan 
referensi pada putaran ke arah kiri kepala di atas leher. 
Sebenarnya, posisi pemanah di samping target tetapi, karena 
keterbatasan anatomi, kepala tidak bisa diputar penuh ke kiri- 
paling tidak pada sebagian besar pemanah- dan, oleh karenanya, 
harus tetap bersudut, atau miring, ke arah anak panah, atau garis 


SaSaran. 


Hal ini berarti bahwa hulu anak panah harus dinaikkan dengan 
cara membengkokkan tangan ke arah atas pada pergelangan. 


Jika” sentakan” tidak menyampaikan arti yang tepat dari kata 
aslinya karena kata tersebut memberikan ketidaktepatan, maka 
kata yang lebih baik tidak muncul pada pemikiran- ide sentral 
sebagian besar dari uraian ini mengenai tarikan dan pelepasan 
adalah bahwa pemanah dapat mengambil waktu sebanyak yang dia 
mau dalam menarik kembali sebagian besar anak panahnya, tetapi 
untuk beberapa inch terakhir dia harus cepat dan harus melepasnya 
dalam cara yang tajam tanpa membiarkan tali tersebut maju atau 


jarinya menarik. 
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Bagi orang awam, melepas kedua tangan dengan 
mempertemukan bilah bahu mungkin kedengarannya seperti 
omong kosong. Jika diambil terlalu harfiah mungkin terjadi seperti 
itu, tetapi bagi praktisi pemanah hal tersebut cukup dapat 
dimengerti. Syarat utama dalam melepas adalah menciptakan tidak 
adanya gangguan sekecil apapun dalam artileri seseorang (lihat I 
Samue 20:40) sambil memegangnya pada daya efisiensi tertinggi. 
Hal tersebut dilakukan dengan cara menjaga keseimbangan tangan 
dan lengan yang absolut sedangkan bilah bahu sedikit dikira-kira. 
Tentu saja, bilah bahu tidak bisa dibuat saling menyentuh, tetapi 
terasa seolah-olah akan terjadi demikian, dan, sebagai hasil dari 
kontraksinya, ketegangan di antara kedua tangan meningkat yang 
cukup untuk menarik tali menjauh dari jari tangan jika 
cengkeramannya tidak diperkuat secara simultan. Jika ide melepas 
tangan kanan itu jelas bagi setiap orang, ide melepas tangan kiri 
lebih tidak jelas. Benarlah bahwa banyak pemanah modern terbaik 
mengizinkan gerakan bebas memegang busur dalam genggaman 
tangan kiri pada saat yang tepat untuk melepas dan ini, dengan 
‘follow up’ yang konsekuen atau ketegangan tangan busur 
nampaknya inilah yang dimaksud oleh pengarang. Pada bagian 
akhir bab XVI dia menyarankan hal tersebut seperti yang digunakan 
oleh orang Persia. Akan tetapi banuak pemanah yang sama 
bagusnya tidak pernah melonggarkan gripnya tetapi memegang 
kuat seperti sebuah catok di ujung yang longgar itu. Jika pengarang 
juga memiliki mode ini dalam benaknya, dia harus merujuk pada 
penjagaan ketegangan atau “follow up” nya ketika dia menulis 
tentang melepas/ melonggarkan tangan kiri. 


Patahnya kuku mungkin tidak diartikan memisahkan kuku itu 
sendiri, yang belum pernah kita lihat, tetpai pemisahan kuku dari 
matriks pada kulit arti. Kecelakaan terhadap kuku jari tangan sering 
terjadi dalam pengalaman kami di lapangan panahan Amerika, dan 
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banyak orang terluka seperti itu dengan berani mengikuti 
perlombaan walaupun dalam keadaan sakit seperti itu. 


Pada poin ini tampaknya berkaitan dengan meng-scan anatomi 
kerangka umum dari lengan bawah, pergelangan tangan, dan 
tangan agar menjembatani konsepsi pengarang dengan anda. 
Lengan bawah terdiri atas dua tulang, ulna dan radius. Tulang ulna 
besar pada ujung atas, dimana tulang tersebut membentuk sikut 
dengan cara artikulasi dengan tulang bagian atas dari lengan atas, 
tetapi meruncing ke bawah ke hampir tidak lebih dari satu tempat 
di ujung bawah, dimana bagian tersebut membentuk sedikit lebih 
banyak daripada bagian pinggir sendi pergelangan tangan. Tulang 
radius sangat kecil pada ujung atas, dimana tulang tersebut 
disambung ke tulang ulna dalam cara bebas yang memungkinkan 
tangan diputar pada telapak tangan atau punggung, tetapi pada 
ujung bawah sangat besar dan membentuk hampir seluruh lebarnya 
pergelangan tangan. 


Pada pergelangan itu sendiri terdapat delapan tulang kecil yang 
disebut carpal yang tampak seperti koral yang tak beraturan dan 
yang bergerak pada msing-masing untuk situasi beragam. Di luar 
itu terletak lima tulang metatarsal, satu untuk setiap jari, yang 
membentuk bagian solid/padat dari tangan. 


Walaupun kelenturan pergelagan ini tergantung pada sejumlah 
sendi di antara sekian banyak tulang, umumnya disebut persendian 
pergelangan- bukan persendian tujuh oleh para dokter. Tampaknya 
susunan kompleksnya tidak dimengerti oleh pengarang bangsa Arab 
kami, dan melalui “ tulang pergelangan” dia biasanya mengartikan 
sebagai dasar metakarpals yang pertama atau kelima dengan, 
mungkin, dua karpal yang dihubungkan secara prinsipil. Oleh 
karena itu, dia sering mengartikan apa yang kami akan pikirkan 
sebagai bagian dari tangan bukan pergelangan. 
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“ Ke dalam busur" maksudnya di antara busur dan tali, gagasan 
yang menjelaskan bahwa tangan ditekuk ke arah belakang di 
pergelangan tangan. 


“ 


Ungkapan bahasa Arab yang diterjemahkan “ pengacauan cabang 
bawah pada cabang atas,” adalah tanpa kesamaan literal dalam 
bahasa Inggris. Mungkin juga diterjemahkan sebagai “keunggulan 
cabang bawah terhadap cabang atas,” dan sebagai “ kelaziman 
cabang bawah." Hal itu terjadi di beberapa tempat dalam naskah 
tersebut dan tampaknya berarti bahwa cabang bawah- yang lebih 
pendek daripada cabang atas- mungkin juga, dalam beberapa kasus 
seperti yang dipertimbangkan, lebih kuat daripada cabang atas. 
Dalam beberapa kalimat hal tersebut secara bebas diterjemahkan 
demikian sehingga mengindikasikan fakta tersebut. Jika 
ketidakseimbangan seperti itu terjadi, kemudian- dalam busur 
komposit yang diseimbangkan secara refleks dan lembut- cabang 
bawah akan tetap dibengkokkan sedikit ketika busur dipasang tali 
dan hasilnya akan lebih dekat pada tali: sehingga membuat tali 
terletak pada satu sudut ke arah grip bukan dibuat paralel. Cabang 
yang lebih kuat juga akan memulai lagi status aslinya, atau kembali 
untuk beristirahat, dengan lebih cepat daripada cabang yang lebih 
lemah, dan, untuk alasan tersebut, tidak akan menyebabkan busur 
menyentak di tangan tetapi hentakan demikian pada tali akan 
menghasilkan pengaruh akan yang mendorong pada 
ketidakseimbangan pada anak panah. Efek yang dihubungkan pada 
“kelaziman” atau “pengacauan"” kekuatan, bisa dijelaskan melalui 


interpretasi ini. 


Lihat lampiran 5. Bulu jantan 


Lihat lampiran 6. Cubit 
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Lihat lampiran 7. Berat busur 


Lihat lampiran 8. Pandangan dan jangkauan 


Kata bahasa Arab yang diterjemahkan sebagai “kemiringan 
akut” menunjukkan posisi tersebut, atau berdiri, si pemanah, yang 
di Inggris dan Amerika dikenal sebagai jalan pinggir. Dalam hal 
tersebut, dua bahu pemanah sejajar dengan tandanya, atau 
sasarannya, dan kepalanya dimiringkan tajam ke kiri untuk 
mengarahkan mata kanannya ke arah bidikan. Pencapaian terbesar 
diperoleh melalui metode ini karena ekstensi penuh dari lengan 
busur, dan kekuatan terbesar bisa diterapkan karena tenaga 
tarikan dibuat melalui otot bahu dan punggung yang kuat-sangat 
banyak seperti dalam renang dengan gaya dada- dan bukan oleh 
otot yang lemah dan gerakan-gerakan yang lebih menarik lengan, 
semua ini tampak dimengerti oleh abu-Hishim dan pengarang. 
Pembaca bisa melihat kemungkinan-kemungkinannya pada dirinya 
sendiri dengan cara melebarkan lengan kirinya ke arah kiri dan 
kemudian ke arah depan dan melihat perbedaan dalam jarak 


antara tangannya dan mata kanannya. 


“Daya dan kekuata” adalah istilah-istilah yang memiliki makna 
identik mengenai kesulitan interpretasi. Tampak bagi kita bahwa 
signifikansi yang dimaksud adalah panjangnya lemparan dan 


kekuatan pengaruh. 


Di sini, seperti di bagian mana pun dalam naskah ini, kata 
“kompetitor” tampaknya bermakna penembak penerbangan, yakni, 
seseorang yang berusaha untuk jarak jauh dan bukan untuk 
mencapai ketepatan bidikan. Begitu pula, “kompetisi” dan 
“kompetitif” akan ditemukan untuk merujuk pada penembakan 


penerbangan. 
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Pengukuran ini meliputi dua lengan fleksibel dan gripnya tetapi 
tidak mencakup kedua siyah. Satu hal yang lebih disukai oleh abu- 
Hashim menambahkan satu siyah pada hal ini tetapi mengurangi lebar 


tiga jari. 


Pernyataan bahwa anak panah bisa sama panjangnya dengan busur 
dapat dibuat hanya jika busur tersebut merupakan tipe komposit yang 
sangat pendek. Jika busur berukuran tiga cubit dan satu jari, dari 
enampuluh-lima inch, seperti yang dinyatakan pada halaman 77, anak 
panah dengan panjang seperti itu akan mustahil. Akan sama 
mustahilnya jika mengatakan bahwa jangkauan akurat terpanjang 
adalah empatpuluh lima panjang busur, jika busur tidak lebih panjang 
dari anak panahnya. Pengarang tampaknya memberi tanpa 
membedakan pendapat para penguasa, yang, dalam satu hal, mungkin 
memiliki gagasan dalam benaknya apakah busur kayu maupun busur 
yang ditopang dari pola yang sama dan, dalam hal lain, busur yang 
bahan semuanya komposit yang sangat melengkung dan sangat 
pendek. Untuk menganalisa kutipan ini, dengan pengukuran yang 
berlawanan, adalah lebih daripada sulit dan bisa dilakukan hanya 


dengan penilaian terhadap konteksnya. 


Dua kata ini, recurvature dan incurvature, adalah terjemahan harfiah 
dan tidak pernah digunakan sebelumnya dalam karya-karya panahan 
dalam bahasa Inggris; istilah-istilah biasa refleksi dan mengikuti tali. 
Akan tetapi, kami akan mempertahankannya karena kata-kata 
tersebut nyaman dan tampak memenuhi persyaratan dengan baik. 


Ini adalah pengalaman biasa para pemanah dan tergantung pada 
dua faktor; satu pada pemanah dan satu lainnya pada busur. 
Secara alami, pemanah menjadi lebih kuat dan lebih mahir dengan 
latihan sehingga busurnya terasa lebih ringan karena kemajuan 
dirinya. Tetapi busur itu sendiri kehilangan kekuatan karena 
kompresi dan ekstensi komponennya; sel yang seperti kayu 
kebentur, sinew teregangkan, dan daya-daya lain dari disintegrasi 
yang terjadi yang, secara keseluruhan, mengurangi power busur- 
satu proses yang secara teknis diketahui sebagai 
sinking(tenggelam). Beberapa pemanah yang menembakkan busur 
komposit memberitahu kami bahwa mereka telah menemukan yang 
tenggelam ini menjadi lebih cepat pada busur seperti itu daripada 
busur kayu, dan pengalaman terbatas kami telah membuktikan 
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kepada kami mengenai pendapat yang sama. Mungkin bisa dicatat 
sekilas bahwa busur-busur yang terbuat dari baja tidak banyak 
mengalami perubahan yang bisa ditunjukkan. 


Bagian ini teramat penting sebagai bukti bahwa orang-orang Asia 
bisa menyimpan atau meningkatkan lemparan busur dengan 
menambahkan sinew ke bagian belakangnya kapanpun hal itu 
nyaman untuk dilakukan. Kami kira fakta ini tidak diuraikan dalam 
buku lain yang dipublikasikan dalam bahasa Inggris. 


Lihat lampiran 9. Tanduk yang digunakan pada busur. 


Gambar busur terbang oriental ini, yang pengarang sebut “busur 
kompetisi,” cocok sekali untuk semua persyaratan yang diminta. 
Karena objek pendek yang dibengkokkan akan kembali ke posisi 
normal lebih cepat dari yang panjang dari bahan yang sama, setiap 
membengkokkan lengan busur diperpendek melalui lebar dua jari. 
Bentuknya juga bulat untuk menyediakan kedalaman dan 
mengurangi resistensi. Untuk menyesuaikan busur dengan panjang 
anak panah yang diperlukan, grip dan siyah dibuat lebih panjang. 
Karena siyah tidak lentur dan gerakannya terpisah oleh lengannya, 
panjang yang lebih besar membuat busur yang lebih panjang bagi 
nock untuk bergerak. Karena busur ini dilintasi hampir sama 
cepatnya dengan busur yang pendek, kecepatan yang lebih besar 
diberikan pada pengencangan tali, dalam mana proyeksi peluru 
bergantung. 


Untuk memahami frase “semakin longgar busurnya,” seseorang 
harus ingat bahwa busur oriental yang tak bertali mungkin begitu 
melengkung sehingga ujungnya bisa menyentuh dan membuatnya 
membentuk huruf O; atau bahkan mungkin lebih melengkung 
sampai siyahnya saling ketemu dan membuatnya tampak seperti 
kue kering asin. Jelaslah, ketika kelengkungan kembali ini telah 
dikurangi dengan cara memasang tali, dan oleh karenanya 
membawa ke kondisi melengkung, tensi internal, atau potensi daya 
busur, jauh lebih besar daripada yang seharusnya terjadi jika 
terdapat sedikit atau bahkan tidak adanya kelengkungan kembali. 
Oleh karena itu, busur dengan kelengkungan kembali akan kurang 
tegang, atau “longgar” dan “lebih aman dari kemungkinan 
terjadinya kerusakan. 


Ini adalah satu paragraph yang penting. Isinya membawa kita ke 
dalam kepercayaan diri pengarang dan menunjukkan kepada kita 
tentang dia : seorang toxophilite sejati yag berdiri hampir sendirian 
dalam usahanya menghidupkan kembali hal-hal yang hampir 
terlupakan tetapi pada hakekatnya merupakan seni yang 
mengagumkan. Hal tersebut juga melengkapi bukti yang 
menyatakan bahwa dia adalah seorang berkebangsaan Maroko 
yang menulis di Maroko. 
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Tanamkan dalam ingatan tentang iklim di Maroko ( winter adalah 
musim hujan dan summer adalah musim panas kering). Tampak 
jelas bahwa sebagian besar pengaruh yang disebutkan pengarang 
mengenai dingin dan panasnya benar-benar dipengaruhi oleh ada 
atau tidak adanya kelembaban. Jika tidak dipengaruhi oleh 
kelembaban, cuaca dingin akan sedikit mempengaruhi tali dan 
panas memperluasnya, tetapi keduanya tidak cukup untuk 
disimpulkan oleh pemanah. Porsi teks yang cukup mengindikasikan 
arti sebenarnya pengarang. 


Kami melihat tali pada busur Afrika dari suku primitif yang 
terdiri atas alur tunggal dari bambu. Alur-alur tersebut memiliki 
lebar yanag sama banyaknya dengan seperempat inch tetapi 
kurang dari ukuran tersebut untuk ketebalannya, yang diputus rata 
bukan bulat. Anak panah untuk tali seperti itu memiliki tumit flat, 
bukan nock, dan dipasang berlawanan dengan sisi yang luas 
melalui tekanan antara ibu jari dan telunjuk. Memegang dengan 
ala mencubit memberikan daya traktif yang lemah yang tidak akan 
cocok untuk busur Persia, dan demikian pula lebih dari ragu-ragu 
jika pengarang memiliki tali busur seperti itu dalam pikirannya. 
Bambu adalah rumput dan bisa disisik. Mungkin, tali busur tipe 
reguler terbuat dari fiber, walaupun kami belum pernah melihat 
satu pun tidak pula membaca mengenai tipe-tipe tersebut dimana 
pun. 


Lihat lampiran 10. Knot. 


Kata sifat Arabnya berasal dari Sa'dah, sebuah kota kecil dekat 
pinggir gurun Arab sebelah barat. 


Penamaan ini “dalam arah kebalikan” sangat disayangkan, 
karena terkesan mengganggu dan memusingkan- tampaknya tidak 
hanya bagi pembaca tetapi juga bagi pengarang itu sendiri, karena 
dia tidak konsisten sepanjang naskahnya tetapi, di beberapa 
tempat, menggunakan kata short (pendek) dan panjang untuk 
mengindikasikan pengukuran yang aktual terhadap tali dari ujung 
ke ujung. Dalam bahasa Inggris, jarak di antara tali dan grip 
disebut dengan ketinggian tali. 


menyalahkan tiba-tiba terhadap siyah panjang untuk membuat 
kelengkungan busur tampak merupakan cara tidak langsung 
mengatakan bahwa tali tersebut sangat pendek- dalam panjang 
sebenarnya- untuk mereka- karena siyah panjang tidak akan 
memberikan pengaruh seperti itu jika talinya sesuai proporsinya. 


Ketepatan dua pernyataan pengarang terbuka untuk 
diperdebatkan. Paling tidak mengenai gaya menembak Amerika 
dan Inggris- dimana busur terbuat dari kayu dan anak panah lewat 
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pada sisi kiri- lengan bawah jauh lebih mungkin kejepret oleh tali 
bawah daripada tali bagian atas; dan, juga, tali bawah akan 
melemparkan anak panah lebih jauh daripada tali atas ketika 
dikekang. Kedua fakta ini bertentangan dengan pengertian dari 
teks tersebut dan sulit dipercaya bahwa penembakan dengan busur 
komposit dari sebelah kanan akan menyebabkan hasil yang jauh 
berbeda. 


Lihat lampiran 11. Dirham dan ekuivalensinya. 
Lihat lampiran 12. Panjang anak panah. 


Ini adalah referensinya shawhat shawhat yang meningkatkan 
keragu-raguan kita mengenai cciri-cirinya yang terbatas dengan 
cemara, karena cemara sangat berliku-liku (tidak lurus) dan berat 
untuk membuat anak panah terbaik, di sebagian besar wilayah juga 
terlalu jarang dan mahal. Beberapa otoritas tertingi mengenai kayu 
di Smithsonian Institution dan beberapa departemen kehutanan 
negara-negara bagian dan nasional juga tertarik dengan seni 
panahan, tetapi tak satupun yang kami temui bisa memberikan 
definisi kuat mengenai shawhat. Jika pengarang naskah ini 
menggunakan kata tersebut untuk menamai kayu yang paling 
cocok untuk busur, kami percaya bahwa dia bermaksud 
menguraikan ciri-ciri cemara. Ketika dia menggunakannya untuk 
anak panah yang kami rasa, tetapi tidak terbukti, bahwa dia 
meruju pada beberapa jenis pohon cemara, pohon cedar, atau 
sejenis pohon cemara lainnya. Shawhat mungkin merupakan nama 
generik yang menutupi beberapa spesies terkait, tepat seperti orang 
Inggris menggunakan kata “deal” untuk beberapa jenis kayu yang 
mengandung damar. Hipotesa ini disumbangkan lebih masuk akal 
karena faktanya bahwa Shawhat dinyatakan sinonim dengan nab, 
shiryan, dan khalanj. 


Jarak lima atau enam lebar jari dari nock ke bulu sangat besar 
dan memberikan bukti terhadap bahwa bahwa anak panah Arab 
kadangkala panjang, seperti yang kami simpulkan dari teks pada 
halaman 104. Jarak terbesar dari nock ke bulu yang bisa kami 
temukan di antara koleksi kami mengenai anak panah ekotik 
adalah dua seperempat inch, yang terjadi di pada perang Cina yang 
panjangnya tigapuluh delapan inch, intinya, dan memiliki bulu 
duabelas inch. Pada prakteknya hal ini sama dengan lebar tiga jari 
besar dalam “hitungan satu (lihat halaman 112) yang disebutkan di 
bawah. Sebagian besar anak panah- dimanapun- di-fletch sama 
dekat ke nock dengan memberikan ruang bagi jari-jari atau ibu jari 
dan beberapa anak panah oriental tidak memiliki ruang seperti itu 
sama sekali. 


Lihat lampiran 13. Berat relatif. 
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Ibn-'Atiyah adalah ilmuwan ternama di Andalusia, Spanyol. Dia 
meninggal pada tahun 542 H, 1164 Masehi. 


Pada busur komposit dasar lamelar tengah tidak perlu dibuat dari 
kayu yang akan cocok bagi busurnya karena tanduk dan sinew 
memberikan kekuatan nyata dan kayu memberikan manfaat sedikit 
lebih besar daripada kerangka keduanya untuk direkatkan. 
Ssehingga, jika nab- sebaiknya berupa poplar putih, seperti yang 
disarankan pada footnote 2, mungkin bekerja dengan baik karena 
dayanya menyerap lem. Kemungkinan hal yang sama bisa 
dikatakan pada orange. Busur kayu modern yang sangat bagus 
telah diproduksi dengan prinsip komposit; contohnya: dengan 
punggung hickory (sejenis pohon di AS yang buahnya berkulit 
keras), lambung dagame, dan pelapis sentral dari beechwood yang 
praktis lembam. 


Panjangnya tali, dalam contoh ini, bukanlah hal yang memusingkan 
“penamaan terbalik” dari bagian XXXIV, karena tali itu panjang, 
maka tidak akan membengkokkan busur yang berarti ketika 
dikekang. Busur tersebut kemudian disebut “dikekang rendah” dan 
tinggi tali dari grip pendek. Kedua tes empiris dan matematika 
membuktikan bahwa busur akan melempar kemudian ketika 
dikekang rendah daripada ketika dikekang terlalu tinggi, walaupun 
secara alami ada minimum pasti dalam pengekangan rendah yang 
efektif. Di sini pengarang tampak mengenali fakta tersebut dan 
menyatakannya dengan kasual, yang menarik khususnya ketika 
kami sebut hal itu pada halaman 99 yang telah dia buat secara 
langsung ketegasan yang bertentangan bahwa pengekangan tinggi 
“meningkatkan kekuatan terbang dan daya anak panah.” 


Banyak penembak penerbangan odern sebetulnya melakukan 
pemukulan ini dengan kaki- baik dengan insting atau rekayaasa- 
dan menarik untuk diselidiki bahwa impulse yang dimanifestasikan 
itu sendiri sama kuatnya sejak empat abad yang lalu. Pada saat 
melea, penembak penerbangan ini menyerang ke arah depan dan 
atas dan menginjak ke arah bawh dengan kaki depannya untuk 
menekankan sikap dan mempertahankan keseimbangan tubuhnya. 
Karena mayoritas pemanah bertangan kanan (bukan kidal) dan 
busur dipegang dengan tangan kiri, kaki yang maju pada umumnya 
kaki kiri; tetapi bagi mereka yang tangan kirinya lebih kuat 
daripada tangan kanannya”- pemanah kidal- tangan kanan 
memegang busur dan kaki kanannya yang melakukan stamping 
(menumpukan berat badan). Sehingga, beberapa orang pemanah 
anonim memiliki kepercayaan yang baik mengenai sisinya. Oleh 
karena itu, jika dia memiliki gagasan seperti ini di benaknya, 
pengarang kami tampak tidak menginterpretasikannya dalam bias 
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konsepsinya pribadi: dengan menyebutkan ketidaksamaan 
kekuatan mengekang tidak pula ke orang kanan-atau orang kidal- 
dengan perbedaan postur- tetapi kurang ketegangan antara lengan 
selama melakukan tarikan pada busur. Penekanan bahwa tak satu 
pun kaki harus dipukulkan dalam hal keseimbangan antara “ 
tangan-tangan dengan kekuatan yang sama” sangat mungkin 
merupakan tambahan personal pengarang pada arti otoritas yang 
dia kutip- penyelesaian gambar menurut cahaya dirinya sendiri. 


Adalah sentakan terakhir dari tali yang dikencangkan penuh yang 
mengirim anak panah untuk gerak terbang. Jika fiber tali 
dipisahkan di beberapa tempat dan tetap dipisahkan oleh air ludah, 
waktu dan energi hilang ketika fibernya ditarik bersama lagi oleh 
tembakan; dan bunyi desing yang tajam dan efisien hilang dari tali 
busur sama pastinya dengan nada tali yang jelas yang dihasilkan 
alat musik bersenar, dan banyak ras primitif akan menggunakan 
busur yang sama untuk menembak and memainkan musik. 


. Ingatlah bahwa nock Oriental yang membengkak seringkali 


merupakan bagian terlebar dari anak panah. 
Lihat lampiran 14. Majra atau Pemandu Anak Panah. 


Untuk mengilustrasikan nilai tipe ini dari penembakan yang hampir 
vertikal, kami akan mengutip dua contoh sejarah yang terkenal 
baik: 

Di tahun 1066 ketika William Sang Penakluk menyerang tentara 
Inggris dekat Hasting, yang terakhir ini mempertahankan diri 
dengan cara membuat dinding dengan tameng mereka, yang 
mereka kunci dan digenggam dengan daya luar biasa. Bahkan 
tentara berkuda tidak bisa menembusnya- Lalu, seperti ditunjukkan 
dengan jelas dalam Bayeux tapestry, para pemanah Norman 
menembak tinggi di udara sehingga tentara Inggris diperintahkan 
untuk mmengangkat tamengnya di atas kepala sehingga 
memecahkan dindingnya atau yang lain diserang oleh anak panah 
yang menurun, seperti adanya, pada faktanya, nasib Raja Harold. 


Insiden kedua terjadi pada tahun 1096 selama terjadinya Peasant’s 
Crusade. Tempatnya di Asia kecil kira-kira limapuluh mil barat laut 
Konstantinopel dan kesempatan itu adalah gerakan mundur yang 
mengikuti kekalahan fatal para crusader oleh tentara Turki. 
Kutipan ini- sedikit disingkat- berasal dari The First Crusade, oleh 
August C. Krey.’ Di atas pantai laut ada benteng kuno yang telah 
dikosongkan ke arah mana jamaah berjumlah tiga ribu orang 
berbondong-bondong masuk- Mereka memasuki benteng tersebut 
dengan harapan bisa mempertahankan diri, tetapi, tidak menemukan 
gerbang, mereka menumpukkan tameng mereka dan sejumlah batu di 
jalan pintu dan dengan berani mempertahankan diri mereka dengan 
lembing, busur kayu, dan batu. Tetapi tentara Turki telah mengepung 
benteng tersebut, yang tanpa adanya atap, dan membidikkan anak 
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panahnya begitu tinggi sehingga anak panah tersebut jatuh dari udara 
seperti hujan dan menyerang orang-orang Kristen yang bersembunyi 
di sana, dengan membunuh orang-orang malang itu.” 


Bahwa dua tipe anak panah tanpa nock ini praktis dibuktikan oleh 
fakta bahwa keduanya diciptakan secara mandiri oleh Earl Mead 
dari Cleveland, Ohio, dan dipatenkan olehnya pada tahun 1930. 
Aplikasi untuk hak paten ada sebelum kami dan penjelasan berikut 
diambil darinya. 

1. Ujung nock anak panah diruncingkan mengerucut dan cocok 
bagi dudukan logam, atau cincin yang dipasang pada tali dan 
diikatkan ke sana. 

2. “ Anak panah lurus dimana untuk nocknya di sana digantikan 
sebuah lubang aksial pada anak panah yang menerima bagian 
proyeksi yang terintegral dengan dudukan tali busur. “ dudukan 
tali busur mungkin bisa dipindah-pindah atau dipasang 
permanen pada tali. Dalam satu spesimen yang kami lihat, 
dudukan tersebut terbuat dari kuningan dan pinnya berupa 
sehelai kuku kawat tipis kira-kira seperempat inch panjangnya. 
Angka yang luar biasa pernah dibuat oleh anak panah tipe ini 
tetapi nock antik tidak menyerap angan-angan populer ini dan 
pemproduksiannya segera diberhentikan. 

Kata birun adalah bahasa Persia dan artinya “proyeksi.” Karena 
kata tersebut terdengar asing bagi pengarang, kata tersebut 
dipertahankan di sini tanpa diterjemahkan untuk menunjukkan 
obyek tanpa nama sebelumnya. 


Muka seseorang dengan pendengaran normal secara otomatis 
bekerja terhadap suara supaya berimbang kualitas nadanya di 
kedua telinga. Dengan demikian memegang lengan busur telah 
memperluas secara langsung di depan muka, dan dengan kepala 
tegak pada leher dengan tekanan lengan atas pada pipi kiri, anak 
panah mungkin terarah dengan baik jika jangkauannya pendek. 


Lihat lampiran 15. Arti fard dan girat. 
Lihat lampiran 16. Anak panah yang kembali. 
Lihat lampiran 17. Anak panah tak berbulu 


Alat ini tentu saja akan bekerja, walaupun kami telah mengetahui 
bahwa daya yang begitu besar diserap oleh batang yang 
ditambatkan pada tali sehingga peluru tidak terbang begitu jauh 
ketika ditembakkan dari maja yang dijelaskan pada halaman- 
halaman yang segera mengikutinya. Akan tetapi, pemanah segera 
tahu bahwa ada faktor yang tidak disebutkan yang menempatkan 
busunya pada resiko terbesar. Semua busur ini dibuat untuk 
menahan gangguan hanya pada satu arah, yakni, belokan terhadap 
pemanah, dan ketika busur dilepas dalam menembak norma dan 
anak panah meninggalkannya pada posisi istirahat, busur tidak 
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menerima hambatan apa pun di luar jarring yang baik kdalam 
keterbatasan pengamanan. Tetapi batang yang ditambatkan 
menimbulkan ketegangan yang amat besar pada arah yang salah, 
yang busur tidak dibuat untuk menahan. Sebagai ganti tali yang 
dibebaskan setelah dilepaskan, diberilah hentakan yang luar biasa 
pada busur, yang menarik bagian ujungnya ke arah grip dan, dalam 
kombinasinya dengan ketegangan yang lebih kompleks, mungkin 
bisa mematahkan satu cabang dekat dengan pegangannya. kami 
telah membuat hal ini terjadi pada busur yang luar biasa. Apakah 
mungkin atau tidak tipe lain dari patahan bisa terjadi ketika kami 
belum mendapatkan pengalaman yang cukup untuk berbicara. 
Pernyataan suka rela pengarang bahwa tipe kedua penembakan 
dengan sebuah pemandu adalah “lebih baik bagi busur” 
menyarankan bahwa dia juga telah menyaksikan kecelakaan yang 
sama. 


Semua tali busur oriental yang pernah kami lihat berukuran dua 
atau tiga kali tebalnya dari tali Amerika yang biasa.ng jauh 


Cincin besi atau tembaga yang dikencangkan pada setiap ujung 
majra adalah untuk tujuan mencegah terjadinya shuttle seperti 
‘nock,’ atau tanduk dari meninggalkan alurnya. Yang belakang ini 
bukannya tidak bisa dihilangkan tetapi yang depan ini sangatlah 
penting. Kami mengetahui perlunya atihan yang lebih baik untuk 
memasang potongan cincin ini beberapa inch dari bagian ujung, 
dimana bisa dicapai oleh gulungan itu tanpa sepantasnya 
menghalangi busur ketika ujung majra masing istirahat pada 
tangan busur dan busur. 


Kata “menyerang” agak ragu-ragu. Peluru tentu saja bisa didorong 
sepanjang alurnya dari batasan tarikan tetapi, di sisi lain, adalah 
mungkin untuk memasukkan peluru di bawah cincin depan dan 
membiarkannya menerima hembusan seperti palu dari nock. Pada 
kenyataannya, prinsip hembusan ini pada akhirnya dipakai pada 
busur silang sebagai penyedia daya dorong yang lebih besar 
daripada dorongan panjang. 


Seperti halnya dengan begitu banyak aksi akrobatik ini, kami telah 
mencoba yang satu ini supaya melihat secara tepat apa yang 
dimaksud pengarang. Upaya kami berhasil tetapi hal tersebut tidak 
ada apa-apanya, tidak lebih tidak kurang daripada sebuah mainan. 
Kami tidak bisa menyusun tindakan ini sebagai tujuan yang 
berguna seperti lemparan anak panah burung terbang tidaklah 
besar dan bidikan yang tepat tidak mungkin dicapai. Soket harus 
memiliki rongga kira-kira satu setengah inch untuk memegang 
sepuluh anak panah kecil, dan, jika dindingnya setebal 
seperdelapan inch, alur majra sebaiknya ukuran dua inch persegi 
untuk memberikan gerakan bebas dan membiarkan anak panah 
keluar di bawah cincin terminal. 
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Kami juga membuat nock shuttle yang diatasi oleh sebuah benda 
bersilangan yang bergerak di atas majra dan berisi lubang-lubang 
seukuran satu inch dalamnya untuk menampung ujung-ujung nock 
anak panah. Hal itu bekerja dengan baik, tetapi majra harus 
ditembakkan pada sisi kanan busur dalam gaya oriental untuk 
menjaga benda bersilangan tersebut dari menyerang tangan. Kami 
yakin bahwa tipe pertama adalah tipe yang dipikirkan oleh 
pengarang. 


Walau tampak komplikasi, sulit dan memusingkan seperti uraian 
ini tampaknya, hal tersebut bisa diselesaikan dengan 
kesederhanaan yang masuk akal jika ditempatkan untuk pengujian 
penembakan yang aktual. Untuk menjelaskan teks ini, kami akan 
mulai dengan mengatakan bahwa busur tangan lebih baik dipegang 
telapak tangan ke atas dengan busur horisontal ketika anak panah 
ditempatkan di atasnya dan dinock, sebagaimana dalam posisi yang 
mudah mereka terletak berdampingan dan dengan demikian tidak 
menjadi berbaur. Akan tetapi, mereka akan juga tetap di tempatnya 
jika busur dinaikkan ke arah belakang, tetapi kurang dari posisi 
horisontal. Kemudian tali diambil mendalam antara jari tengah dan 
jari manis, tidak dengan tujuan melakkan tarikan, tapi hanya 
bahwa anak panah bisa distabilkan oleh jari-jari sampai bisa 
ditopang terhadap sisi busur dengan peninggian dan tekanan ibu 
jari kiri. Dalam eksperimen kami bisa meliput hanya tujuh anak 
panah dengan ibu jari kiri, tetapi dengan batang yang semakin 
tipis, ibu jari semakin panjang, dan lebih banyak latihan, adalah 
mungkin bahwa pemanah lain bisa meningkatkan jumlah menjadi 
sepuluh sebagaimana diminta. Jika ibu jari kiri mendapatkan 
tekanan lateral yang baik pada anak panah, busurnya dipegang 
tegak lurus. Kemudian grip sementara pada tali- yang menjaga 
nock agar tidak tergelincir- dipindahkan dan untuk sementara 
waktu tangan kanan tidak terlibat sama sekali. Kemudian kunci, 
atau tarikan, atau cengkeraman, dari duapuluh-dimana ibu jari 
diletakkan di antara dua jari pertama- ditempatkan pada tali. Jika 
dilakukan “arah pinggir”- yang akan tampak bermakna ujung 
tangan di atas- semua jari bisa memainkan bagian dalam 
memegang ujung nock dengan stabil terhadap talinya. Seperti yang 
diijinkan pengarang, beberapa pemanah bisa melakukan lebih baik 
dengan kunci lainnya. 


Agak disayangkan bahwa, dalam bahasa Inggris, kata nock 
digunakan untuk mengartikan dua hal yang berbeda: derajat dan 
ujung anak panah yang mengandung derajat. 


Kami telah mencoba metode pengulangan cepat ini dalam 
menembak dan meyakini bahwa metode tersebut bisa dikuasai 
melalui latihan, walaupun sangat sulit jika seseorang yang tidak 
terlatih untuk menarik ibu jari dan menembak dari sisi kanan 


busur. Hal tersebut tidak bisa diterapkan pada cara Eropa dalam 
menembak dari sisi kiri. Ide mendasarnya adalah bahwa tangan 
yang menarik memegang beberapa anak panah yang dimasukkan 
menjauh ke arah ujung luar telapak tangan dan dia di sana dengan 
tiga jari yang disebutkan. Kemudian, dengan gerakan berturut- 
turut telapak tangan yang hampir secara naluri, satu anak panah 
setelah yang lain diijinkan untuk dipegang melalui jari telunjuk dan 
ibu jari, dinock, ditarik, dan dilepas, sedangkan anak panah yang 
lain masih digenggam di telapak tangan yang melakukan tarikan 
sambil menunggu giliran. Kata “membanting/slam” mungkin 
merupakan penerjemahan dari arti berturut-turut, tapi maksudnya 
adalah untuk menyampaikan gagasan gerakan yang sangat cepat 
dan sulit untuk menggantikan dengan kata yang lebih baik. 


Lampiran 
Busur yang diperkuat 


Pada pandangan pertama, busur ini mungkin tampak identik dengan 
busur komposit yang dijelaskan di halaman 13 namun kami yakin ada 
perbedaan mendasar. Kemungkinan besar, mu'aggabah pada dasarnya 
adalah busur kayu, dari jenis umum dan sifat busur kayu, yang diperkuat 
dengan penambahan tanduk dan sinew. Artinya, secara khusus, bahwa 
karena kayu adalah komponen utama, akan terlalu tebal untuk ditekuk 
secara akut tanpa menimbulkan keretakan kecuali panjangnya lebih dari 
lima kaki - bahkan lebih dekat ke enam kaki - dan busurnya hampir, atau 
cukup, lurus ketika tidak dikekang. Busur semacam itu telah ada di 
tempat lain pada berbagai zaman dan, ketika busur tersebut sering 
menunjukkan beberapa refleksi, atau melengkung ke arah belakang saat 
tidak dikekang, kurvanya bertahap, teratur, dan konservatif - lebih mirip 
lengkungan lingkaran besar: Tidak pernah ada refleksi tajam, bersudut, 
dan berlebihan yang merupakan salah satu karakteristik dominan dari 
busur komposit sejati. 


Mengapa busur yang diperkuat "hanya digunakan oleh para ahli dan 
mereka yang tinggal di dekat air," tidak jelas. Ungkapan pertama mungkin 
menyiratkan bahwa kekuatan mereka yang lebih besar akan 
membutuhkan otot ahli yang dikembangkan dengan baik untuk 
mengendalikannya secara memadai. Yang kedua mungkin mengacu pada 
kelembaban atmosfer. Meskipun terlalu banyak kelembaban dapat 
melunakkan otot dan dengan demikian mengurangi kekuatan busur yang 
diperkuat atau komposit, terlalu banyak kekeringan dapat membuat 
mereka lemah dan juga rapuh, terutama dengan menghancurkan sifat 
koloid dari lem. Dalam koleksi busur komposit kami dari Korea, China, dan 
India ada beberapa yang telah hancur total akibat kekeringan udara di 
rumah-rumah orang Amerika yang dipanaskan dengan uap. Beberapa 
hampir kehilangan lemparannya dan beberapa lainnya patah saat ditarik 
karena pemisahan dan tekukan komponennya. 


Proses merawat busur dengan panas dijelaskan pada tahun delapan belas 
tiga puluhan oleh orang Turki bernama Mustafa Kani, yang menulis 
sebuah buku bagus tentang panahan atas perintah Sultan Mahmud 11. 
Busur dikeringkan di bawah sinar matahari atau dihangatkan di atas api, 


jika terlalu lembab, untuk meningkatkan daya lemparnya tapi juga, jika 
busurnya terlalu kuat, bisa dilemahkan dengan cara dipanggang dalam 
kotak mungkin selama dua hari. Perubahan yang tepat untuk 
mengamankan hasilnya ternyata merupakan masalah pengalaman dan 
penilaian. Selain menyatakan bahwa busur yang dipanaskan harus 
digantung di tempat yang sejuk dan teduh sebelum ditarik, tidak ada 
petunjuk yang diberikan dari jenis pengkondisian lainnya di tempat- 
tempat gersang-bahkan padang pasir-di mana tidak diragukan lagi busur 
semacam itu digunakan. 


Panjang Busur Komposit 


Masalah panjang sebenarnya dari busur komposit orang Arab adalah hal 
yang membingungkan. Jengkal tersebut diberikan oleh sebagian besar 
otoritas sebagai sembilan inch namun, dengan pengukuran tangan yang 
sebenarnya, kami telah mengetahui bahwa rata-rata pria dapat 
meregangkan ibu jarinya dan jari kelingkingnya tidak lebih dari delapan 
inch. Jika kami menerima jengkal sembilan inch, panjang lima satu 
setengah jengkal akan menjadi enam puluh tujuh setengah inch, dan lima 
satu dan dua pertiga jengkal, akan menjadi tujuh puluh lima inch. Jengkal 
delapan inch akan menghasilkan enam puluh dua setengah inch dan tujuh 
puluh inch. 


Sementara pengukuran semacam itu cukup dapat diterima untuk busur 
kayu, pengukuran tersebut pasti tampak terlalu lama untuk jenis busur 
komposit Oriental yang telah kami lihat contohnya, atau telah kami baca. 
Dan mari kita nyatakan bahwa semua usaha kita untuk menemukan busur 
Arab yang asli sejauh ini belum berhasil. Kita harus membentuk opini kita 
tentang perbandingan, perhitungan, dan beberapa gambar yang patut 
dipertanyakan. 


Pernyataan di halaman 77 dari buku ini, bahwa "panjangnya busur 
tersebut adalah tiga hasta dan satu jari," atau enam puluh lima inch, 
sesuai dengan pengukuran lima jengkal yang dijelaskan di atas: namun 
bagaimana bisa seseorang mengemukakan pendapat tentang panjang 
seperti itu dengan pernyataan di halaman 87 bahwa "anak panah 
seharusnya berukuran tepat dengan panjang busur bertali"? Terbukti jenis 
busur yang berbeda telah dikutip, yang pendek kemungkinan besar 
berasal dari Persia, atau pengarang, dan yang panjang dari Arab. 


Busur komposit terpanjang yang kami tahu adalah busur Cina, yang 
panjangnya tujuh puluh empat inch dari ujung ke ujung. Namun, busur 
yang sangat panjang itu kehilangan semua kelebihan yang seharusnya 
dimiliki oleh struktur komposit dan memiliki lemparan yangg sangat buruk 
dalam proporsinya terhadap beratnya: hanya sebagian kecil dari apa yang 
bisa dilakukan oleh busur Turki dan Persia yang pendek. 


Sebagai spesimen yang baik dari busur komposit yang pendek, kami 
secara pribadi mengukur tiga busur yang indah dari India yang 
dipamerkan di Pameran Centennial di Philadelphia pada tahun 1876. 
Rinciannya adalah: Busur 1. Grip: 4 inch: Lengan: 10 inch, Siyah: 9 inch. 
Total: 42 inch. Busur 2 dan 3. Grip: 3 1/2: Lengan: 9 1/2: Siyah: 6 12. Total 
35 1/2 inch. 


Busur Turki terbaik kepunyaan Sir Ralph Payne-Gallwey, pengarang A 
Treatise on Turkish and the Oriental Bows (1906), berukuran empat puluh 
empat inch ketika tak bertali dan tali busur tiga puluh tiga inch 
panjangnya, yang akan memberikan saran panjang tali keseluruhan 
mungkin satu yar. Sebuah busur Sind modern dalam koleksi kami, yang 
merupakan mahakarya bowyery dalam tradisi kuno, berukuran lima puluh 
enam inch. 


Di Metropolitan Museum of Art ada banyak miniatur Persia yang 
menunjukkan busur komposit dengan sangat akurat: bertali, dan pada 
tarikan penuh, tapi bukan, sejauh yang saya tahu, tidak bertali. Sebagian 
besar busur yang bertali, tapi saat istirahat, terlihat memproyeksikan dari 
guivernya, yang digantung di sisi kanan pemanah persis seperti yang 
dijelaskan pada halaman 155, namun dalam sebuah lukisan yang diberi 
tanggal sebelum tahun 1575 dan diberi label : "Assad bin Kariba 
menyerang tentara Iraj dengan tiba-tiba pada malam hari," seorang 
pemanah yang sangat hati-hati memegang busur bertali yang indah saat 
istirahat. Dengan mengukur kelengkungannya dengan pita baja lentur 
yang bagus, kami mengetahui bahwa panjangnya sama dengan jarak dari 
tanah ke puting pemanah yang, untuk pria yang tingginya enam puluh 
delapan inch, berarti sekitar lima puluh inch. Tampak bagi kita bahwa 
adanya jaminan ketepatan / akurasi dalam proporsinya. 


Karena busur komposit Arab menempati posisi pertengahan antara busur 
Arab Hijazite dan Persia, tidak diragukan lagi lebih pendek daripada yang 
pertama dan lebih panjang daripada yang terakhir. Pernyataan langsung 
yang berukuran enam puluh lima inch bukannya tidak dapat dihilangkan, 
terutama mengingat panjangnya anak panah yang dijelaskan pada Bagian 
XXXVII. 


Beberapa bukti kolateral diberikan oleh orang Perancis bernama 
Belon, yang menulis pada tahun 1553 - yang tidak begitu jauh dari 
tanggal naskah ini - yang mengatakan: 

"Busur dan quiver yang dimiliki orang Arab berbeda dari busur 
Turki. Busur orang Arab lebih menyerupai busur Yunani daripada 
busur Turki, karena orang-orang Turki Asia membawa busur kecil 
yang terpasang dengan baik, melengkung tajam, dan sangat kaku, 
Tapi busur orang Kreta terdiri dari dua macam, yang dibuat di 
Sphagia [atau Sphacteria, sebuah pulau kecil di lepas pantai barat 
daya Yunani] dengan tanduk ibex, dan yang dibuat di Candia 
[Crete] dengan Tanduk kerbau, lebih besar dari pada busur orang 
Turki, dan karena lebih besar daripada busur orang Turki, maka 
busur tersebut harus memiliki anak panah panjang dan tebal 
seperti halnya busur Arab; karena orang-orang Arab memiliki 
busur yang besar karena itu penting bagi mereka untuk 
menggunakan anak panah besar, bertentangan dengan busur 
Turki, yang memiliki ukuran kecil. " (Archers d'autre Fois, Stein 
(Paris, 19251.) 


3. Busur Komposit 


Untuk mengetahui bentuk, ukuran, dan ciri sebenarnya dari bagian-bagian 
komponen busur komposit, kami membedah salah satu busur buatan 
China dengan memotong penampang melintang pada setiap inci. Pada 
dasarnya, kami percaya, bahwa semua busur komposit dibuat dengan 
cara umum yang sama meskipun berbeda secara meluas pola dan bahan. 
Semuanya terbuat dari inti kayu yang ditopang dengan otot (sinew) dan 
dipasangkan tanduk. 


Dalam terjemahan bahasa Inggris dari buku Mustafa Kani, yang 
berasal dari bahasa Turki melalui media bahasa Jerman, kayu 
busur Turki disebut maple, yang banyak digunakan karena sangat 
cocok untuk menyerap lem. Kayu di dalam busur Cina kami terdiri 
dari dua jenis: bambu yang tidak diragukan lagi di bagian lengan 
dan kayu berserat banyak yang keras di dalam siyah dan grip. 


Sinews mungkin sama untuk semua busur dan diambil dari kaki 
dan leher dari berbagai binatang herbivora. Meskipun diolah 
dengan lem supaya menjadi benda padat yang kompak padat, 
seratnya seringkali ditemukan sangat pendek jika disisir dalam air 
panas: dari jarak dua inch sampai satu kaki atau lebih. 


Kita tahu empat jenis tanduk yang digunakan pada busur komposit. 
Sebuah busur Korea dalam koleksi kami yang panjangnya empat puluh 
delapan setengah inch, memiliki dua potongan tipis dari apa yang tampak 
seperti tanduk kemudi pada masing-masing cabangnya, yang disambung 
ujung ke ujung menjadi totalnya sepuluh inch. Akan tetapi, bahan tersebut 
kurang bagus dan tidak biasa, karena persyaratan utama tanduk untuk 
busur seharusnya bahan tersebut dalam keadaan asli di bagian kepala 
yang hanya mengandung lengkungan sederhana di satu bidang - seperti 
pisau sabit - dan tidak menjadi dipelintir dengan cara lain seperti dalam 
kasus sapi atau domba jantan. Potongan panjang digergaji dari 
permukaan atas dan bawah dari tanduk seperti itu, tapi bukan dari 
samping, dan potongan-potongan yang nyambung dari dua tanduk hewan 
yang sama dilekatkan di kedua cabang busur. 


Tiga tanduk yang memenuhi persyaratan kelengkungan sederhana 
ini dan yang diketahui digunakan dalam busur komposit adalah 
karabao, ibex, dan beberapa jenis kambing peliharaan. Meskipun 
ibex adalah kambing asli dan ada-selalu dalam keadaan liar di 
Timur Dekat dan Afrika Utara, kami pikir bahwa "tanduk kambing" 
yang disebutkan dalam naskah ini diambil dari hewan peliharaan. 


Pada busur Cina yang kami miliki, potongan bambu yang datar dan 
lebar membentang sepanjang alur dari satu siyah ke siyah yang 
lain dan digabungkan ke masing-masing dengan sambatan ikan 
tunggal. Kayu keras grip hanya direkatkan pada bambu dan 
disatukan ke lengan fleksibel dengan meratakannya secara 


bertahap. Kani mengatakan bahwa di busur Turki, kayu lengan 
disambung oleh satu ikan ke pegangan dan juga ke siyah. 
Pengarang teks kami mengacu pada sambatan ini sebagai "titik 
tajam" siyah dan grip. 


Dalam semua busur komposit yang kami tahu, sinew itu 
ditempatkan dalam alur yang nyambung dari siyah ke siyah. Pada 
gripnya-yang jauh lebih sempit daripada lengannya- sinew mungkin 
dijepitkan ke bubungan yang oleh orang Arab disebut cockscomb 
dan yang menyediakan pegangan yang lebih baik untuk jari-jari. 


Ibranjag - sebuah kata yang artinya tidak ditentukan - adalah 
sepotong kayu di sisi lambung grip yang dipasang tepat di antara 
ujung-ujung kedua tanduk itu. Hanya mengapa hal tersebut 
diperlukan adalah problematis, tapi karena semua busur komposit 
tampak memilikinya dalam satu bentuk atau bentuk lain, maka 
benda tersebut itu jelas diperlukan. Barangkali itu adalah sebuah 
peredam kejut. 


Dalam beberapa busur komposit, walaupun tidak seluruhnya, 
gripnya dibuat di sisi lambung agar sesuai dengan telapak tangan. 
Apakah kenaikan ini terbentuk dalam busur Arab kuno dengan 
potongan tulang yang disebut khudrud, atau apakah dustar itu 
mengikat beberapa tujuan serupa, atau apakah kedua benda 
misterius itu memiliki fungsi lain, merupakan bahan kajian 
penelitian lebih lanjut. 


Ginjal, atau bengkak di atas grip - seperti yang terlihat di busur 
Sind kami - tampak menunjukkan adanya ikatan sinew untuk 
menahan tiga elemen busur secara bersama pada titik ketegangan 
terbesar. 


Leher adalah tempat dimana kayu lengan, otot, dan tanduk 
ditempelkan pada siyah. Ini adalah wilayah sambatan. 


Arti umum daffah adalah sesuatu yang sifatnya menyerupai engsel. 
Seseorang mungkin berharap, karena kesederhanaan, bahwa 
evolusi busur komposit telah menghasilkan nomenklatur yang lebih 
selaras dengan anatomi manusia. Adalah membingungkan untuk 
menemukan kuku di atas leher dan leher di samping lutut. 


Mengekang 


Terus terang, menyenari berarti pemasangan busur yang telanjang 
dengan tali, dan mengekang berarti meregangkan busur sehingga 


dipasang dan menyelipkan mata tali ke dalam nocknya sebagai 
tahapan persiapan untuk menembak. Membengkokkan, secara 
kebetulan, juga bermakna untuk mengekang busur, bukan untuk 
menariknya. Namun, penulis naskah kami dan hampir semua 
pemanah modern menggunakan kata stringing sebagai sinonim 
dengan mengekang, dan praktiknya kami telah ikuti dalam 
terjemahan ini. 


Dua belas metode mengekang yang dijelaskan pada bagian ini 
layak digunakan untuk busur lurus dan untuk busur rekurvasi 
sedang, tapi untuk busur Oriental yang begitu melengkung atau 
refleks - sehingga ketika istirahat terlihat seperti huruf C terbalik 
atau ellipsoidal Loop, atau bahkan pretzel, beberapa metode 
tersebut praktis tidak mungkin dilakukan. Fakta bahwa semuanya 
ditawarkan dalam referensinya pada busur Arab dapat diterima 
sebagai bukti lanjutan bahwa senjata itu tidak melengkung seperti 
halnya busur Turki, Persia, atau India Asia. 


Cara termudah untuk menekuk batang apapun adalah dengan 
menekan ujung-ujungnya ke satu arah dan pusatnya ke arah 
berlawanan, dan bahwa asas fundamental memegang sesuatu 
untuk busur. Oleh karena itu, semua metode mengekang hanyalah 
cara-cara yang berbeda untuk menerapkan daya terhadap bagian 
belakang busur di dekat setiap ujung dan menahan daya tersebut, 
atau membuat tekanan yang berlawanan, pada gripnya. 


Skema sinoptik berikut dapat membantu dalam memahami dua 
belas metode tersebut, yang semuanya dapat dibalikkan ke kanan 
atau kiri: 


Method Position Lower end Grip Upper end 


1 standing left foot at ground left hand, right hand 
right knee 
2 " 3 Ge 3 left hand si es 
only 
3 s left thigh-buttock left hand - s 
groove 
4 pi ground Zo n yg 5 
5 2 inside of leg outside of s i 
thigh 
6 k left hand back 2 si 
7 sitting = p right hand ground 
(assistant) aTa knees right hand 
9 sitting 
(no assistant) “ “ i j ag 
10 standing front of thigh back (ver- righthand be- 
tical) hind head 
1 kneeling, 
one knee left hand foot right hand 
12 sitting left foot both hands right foot 


Satu-satunya metode yang tampaknya sulit dipahami adalah nomor 
sepuluh. Untuk melakukannya, pertama kali pemanah melangkah 
ke busur dengan satu kaki - di antara busur dan tali itu. Kemudian 
dia meletakkan busur ke punggungnya dan membawa ke ujung 
bawah ke depan di antara kedua kakinya, di mana busur tersebut 
terhubung ke paha jika busurnya pendek atau masuk ke tulang 
kering jika panjang. Pengekangan kemudian dilakukan dengan 
menggenggam ujung atas dengan satu atau kedua tangan, baik di 
atas maupun di belakang kepala, dan menariknya ke arah depan 
saat tubuh condong ke depan dari pinggul. Tulang kering, atau 
paha, dan satu atau dua tangan mengendalikan kedua tip tersebut 
sementara grip berada di suatu tempat di atas punggung. Mata 
atas tergelincir dengan mudah. Hal ini tidaklah terlalu sulit seperti 
kedengarannya dan merupakan cara yang baik untuk mengekang 
busur yang sangat berat. 


Bulu Jantan 


Penemuan dhakar, atau bulu jantan, membingungkan sekaligus 
juga mengejutkan. Di halaman 232 dari naskah asli- halaman 111 
dari buku ini - dengan jelas didefinisikan sebagai bulu yang 
ditempatkan dekat hulu anak panah. Dalam menerjemahkan bagian 


ini Dr. Faris telah menghadapi berbagai permasalahan yang luar 
biasa dan telah meninjau karyanya secara berulang kali. Jika uraian 
tersebut benar, bulu itu tampaknya berdiri menjauh dari senarnya 
seperti bulu ayam pada panah berbulu tiga, tapi sebagai gantinya 
ditempatkan pada posisi biasa dalam hubungannya dengan bulu 
dua sisi -tiga yang berdiri di sekitar batang. 120 derajat -adalah ke 
atas depan dekat kepala. Dalam posisi ini, seseorang mungkin 
menyangka bulu tersebut terlepas karena tembakan yang 
menembus. 


Unfortunately, the anonymous author of our book is not as convincing 
as we could wish him to be, for his statement that "a certain author 
related that he had seen an expert" use the dhakarimplies that he had 
never tried it himself and was citing from hearsay. Granting, for the 
moment only, that he was not in error, the sole use for such a vane 
which comes readily to mind would be for the steadying of a 
broadhead, which naturally presents more resistance to the air on its 
flat surfaces than on its sharp edges. Theoretically, such a feather 
might be expected to counteract sideslip, but all practical archers 
know that in actual shooting a broadhead goes very straight because 
the rotation of the arrow does not allow the head to remain in one 
plane. 


Sayang sekali, pengarang anonim buku kami kurang meyakinkan 
seperti yang kami harapkan dari beliau, untuk pernyataannya bahwa “ 
pengarang tertentu menyatakan bahwa dia telah melihat seorang ahli” 
menggunakan kata dhakar mengandung arti bahwa dia tidak pernah 
mencobanya sendiri dan mengutip dari kabar burung. Dengan 
menyatakan bahwa dia tidak bersalah, satu-satunya penggunaan 
untuk baling-baling seperti itu yang memasuki pikiran akan ada untuk 
stabilnya kepala, yang secara alami menghadirkan lebih banyak 
hambatan ke udara pada permukaan datarnya daripada pada 
ujungnya yang tajam. 


